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Lampiran 1 Data Curah Hujan Bulanan (2009-2019) Kabupaten Takalar  

Bulan 
Tahun 

Jumlah 
Rata-

Rata 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Jan 896 1124 485 179 343 647 1321 356 720 642 693 7406 673,27 

Feb 500 129 315 91 200 321 435 512 504 707 245 3959 359,91 

Mar 68 177 321 140 209 199 185 228 387 599 262 2775 252,27 

Apr 103 171 261 132 361 201 429 239 205 55 148 2305 209,55 

May 11 260 66 92 44 62 101 104 106 44 54 944 85,82 

Jun 38 120 24 79 5 34 69 193 146 126 42 876 79,64 

Jul 35 160 12 3 85 15 0 119 48 48 0 525 47,73 

Aug 0 92 1 0 24 5 0 3 36 0 0 161 14,64 

Sep 32 107 3 8 20 3 0 240 66 0 0 479 43,55 

Oct 17 131 41 6 17 3 0 239 118 30 0 602 54,73 

Nov 66 122 173 29 20 94 185 262 364 177 41 1533 139,36 

Dec 391 295 385 46 27 493 868 468 726 515 313 4527 411,55 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Petani di Lahan Kering Kabupaten Takalar 

 

  

Tenaga Kerja Pembibitan Olah Tanah Pemupukan Pengendalian HPT Pajak Pengairan Transportasi Hasil Panen Harga Jual

LK01 600.000Rp    375.000Rp 700.000Rp 3.200.000Rp 100.000Rp              -Rp           -Rp             -Rp               4.975.000Rp 6833 3.200Rp    21.866.667Rp 

LK02 700.000Rp    375.000Rp 800.000Rp 3.600.000Rp 100.000Rp              -Rp           -Rp             -Rp               5.575.000Rp 4333 3.500Rp    15.166.667Rp 

LK03 650.000Rp    375.000Rp 750.000Rp 3.200.000Rp 100.000Rp              -Rp           -Rp             -Rp               5.075.000Rp 6000 3.400Rp    20.400.000Rp 

LK04 600.000Rp    700.000Rp 800.000Rp 3.600.000Rp 150.000Rp              -Rp           -Rp             -Rp               5.850.000Rp 6500 3.600Rp    23.400.000Rp 

LK05 650.000Rp    375.000Rp 700.000Rp 3.200.000Rp 100.000Rp              -Rp           -Rp             -Rp               5.025.000Rp 6000 3.500Rp    21.000.000Rp 

LK06 600.000Rp    375.000Rp 700.000Rp 3.200.000Rp 100.000Rp              -Rp           366.667Rp -Rp               5.341.667Rp 6667 3.200Rp    21.333.333Rp 

LK07 600.000Rp    375.000Rp 700.000Rp 3.200.000Rp 100.000Rp              -Rp           -Rp             -Rp               4.975.000Rp 6833 3.200Rp    21.866.667Rp 

LK08 650.000Rp    375.000Rp 750.000Rp 3.600.000Rp 125.000Rp              -Rp           -Rp             -Rp               5.500.000Rp 6250 3.800Rp    23.750.000Rp 

LK09 700.000Rp    375.000Rp 800.000Rp 3.600.000Rp 100.000Rp              -Rp           -Rp             -Rp               5.575.000Rp 4333 3.500Rp    15.166.667Rp 

LK10 650.000Rp    375.000Rp 700.000Rp 3.300.000Rp 100.000Rp              -Rp           -Rp             -Rp               5.125.000Rp 6750 3.600Rp    24.300.000Rp 

LK11 687.500Rp    375.000Rp 787.500Rp 3.600.000Rp 95.000Rp                -Rp           -Rp             -Rp               5.545.000Rp 3875 3.800Rp    13.562.500Rp 

Unit Lahan
Biaya Produksi

Total
Hasil Produksi

Penerimaan



39 
 

Lampiran 3 Hasil Wawancara Petani di Lahan Sawah Kabupaten Takalar 

Tenaga Kerja Pembibitan Olah Tanah Pemupukan Pengendalian HPT Pajak Pengairan Transportasi Hasil Panen Harga Jual

S01 675.000Rp    375.000Rp  700.000Rp  3.200.000Rp  177.667Rp              1.833.333Rp 800.000Rp  500.000Rp    8.261.000Rp 6833 Rp3.600 24.600.000Rp 

S02 650.000Rp    375.000Rp  750.000Rp  3.600.000Rp  150.000Rp              -Rp                -Rp             -Rp               5.525.000Rp 6400 Rp3.400 21.760.000Rp 

S03 650.000Rp    375.000Rp  700.000Rp  3.275.000Rp  100.000Rp              -Rp                -Rp             -Rp               5.100.000Rp 6250 Rp3.400 21.250.000Rp 

S04 650.000Rp    375.000Rp  750.000Rp  3.200.000Rp  100.000Rp              -Rp                -Rp             -Rp               5.075.000Rp 6667 Rp3.500 23.333.333Rp 

S05 650.000Rp    375.000Rp  750.000Rp  3.600.000Rp  70.000Rp                -Rp                -Rp             -Rp               5.445.000Rp 6333 Rp3.400 21.533.333Rp 

S06 550.000Rp    696.667Rp  800.000Rp  3.600.000Rp  100.000Rp              -Rp                200.000Rp  833.333Rp    6.780.000Rp 7000 Rp3.200 22.400.000Rp 

S07 700.000Rp    375.000Rp  800.000Rp  3.600.000Rp  100.000Rp              -Rp                -Rp             -Rp               5.575.000Rp 4167 Rp3.500 14.583.333Rp 

S08 600.000Rp    375.000Rp  750.000Rp  3.200.000Rp  95.000Rp                -Rp                -Rp             -Rp               5.020.000Rp 6833 Rp3.400 23.233.333Rp 

Unit Lahan
Biaya Produksi

Total
Hasil Produksi

Penerimaan
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Lampiran 4 Deskripsi Titik Pengamatan 

Kode Profil LK01 

Koordinat 5° 25' 58,780" LS 119° 24' 42,574" BT 

Lokasi Desa Panyangkalang Kec. Mangarabombang 

Vegetasi Semak Belukar 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil LK02 

Koordinat 5° 20' 0,339" LS 119° 35' 4,194" BT 

Lokasi Desa Ko’mara Kec. Polombangkeng Utara 

Vegetasi Semak Belukar 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil LK03 

Koordinat 5° 22' 32,772" LS 119° 34' 16,503" BT 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Vegetasi Jati 

Lokasi Desa Barugaya, Kec. Timbuseng 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil LK04 

Koordinat 5° 23' 3,989" LS 119° 32' 42,597" BT 

Lokasi Desa Timbuseng, Kec Polombangkeng Utara 

Vegetasi Rumput 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  

 

  



44 
 

Kode Profil LK05 

Koordinat 5° 18' 34,794" LS 119° 34' 52,827" BT 

Lokasi Desa Barugaya, Kec. Timbuseng 

Vegetasi Semak 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil LK06 

Koordinat 5° 21' 54,989" LS 119° 22' 58,411" BT 

 Desa Bontokanang, Kec. Galesong Selatan 

Vegetasi Rumput 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil LK07 

Koordinat 5° 27' 1,140" LS 119° 29' 11,891" BT 

Lokasi Desa Bulukunyi, Kec. Polombangkeng Selatan 

Vegetasi Rumput, dan Semak 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil LK08 

Koordinat 5° 23' 51,419" LS 119° 35' 36,945" BT 

Lokasi Desa Ko’mara, Kec Polombangkeng Utara 

Vegetas Semak 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Foto  

  

 

 

Kedalaman  
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Kode Profil LK09 

Koordinat 5° 18' 55,580" LS 119° 35' 0,768" BT 

Lokasi Desa Towata, Kec. Polombangkeng Utara 

Vegetasi Semak 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil LK10 

Koordinat 5° 19' 43,087" LS 119° 22' 7,595" BT 

Lokasi Desa Bodda, Kec. Galesong 

Vegetasi Jagung 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil LK11 

Koordinat 5° 23' 8,542" LS 119° 34' 50,811" BT 

Lokasi Desa Ko’mara, Kecamatan Polombangkeng Utara 

Vegetasi Jagung 

Penggunaan Lahan Lahan Kering 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil S01 

Koordinat 5° 34' 47,406" LS 119° 27' 25,053" BT 

Lokasi Desa Laikang, Kec. Mangarabombang 

Vegetasi Jagung 

Penggunaan Lahan Sawah 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil S02 

Koordinat 5° 20' 57,175" LS 119° 34' 6,738" BT 

Lokasi Desa Barugaya, Kec Polombangkeng Utara 

Vegetasi Alang-alang 

Penggunaan Lahan Sawah 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil S03 

Koordinat 5° 20' 43,770" LS 119° 34' 36,047" BT 

Lokasi Desa Barugaya, Kec. Polombangkeng Utara 

Vegetasi Alang-alang 

Penggunaan Lahan Sawah 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil S04 

Koordinat 5° 18' 52,498" LS 119° 33' 12,770" BT 

Lokasi Desa Towata, Kecamatan Polobangkeng Utara 

Vegetasi Alang-alang 

Penggunaan Lahan Sawah 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil S05 

Koordinat 5° 22' 18,381" LS 119° 34' 12,648" BT 

Lokasi Desa Barugaya, Kec. Polombangkeng Utara 

Vegetasi Jagung 

Penggunaan Lahan Sawah 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil S06 

Koordinat 5° 21' 48,608" LS 119° 29' 12,900" BT 

Lokasi Desa Pa’rapunganta, Kec. Polombangkeng Utara 

Vegetasi Jagung 

Penggunaan Lahan Sawah 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil S07 

Koordinat 5° 18' 46,294" 119° 35' 12,760" BT 

Lokasi Desa Barugaya, Kec. Polobangkeng Utara 

Vegetasi Jagung 

Penggunaan Lahan Sawah 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  
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Kode Profil S08 

Koordinat 5° 30' 10,641" LS 119° 28' 42,522" BT 

Lokasi Desa Bontomanai, Kec. Mangarabombang 

Vegetasi Jagung 

Penggunaan Lahan Sawah 

Foto  

 

 

  

Kedalaman  

 

 

  



59 
 

Lampiran 5 Perhitungan Nilai Kepekaan Erosi 

LK01 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((12+63)x(100-25))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,75))+2,5(1,94-3)] 

100K= 1,292[2,1x (5.596,63)1,14x(10-4) x (3,01) + 2,5(-1,06)] 

K=46,47/100 

K=0,46 

 

 

LK02 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((3+70)x(100-27))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,65))+2,5(5,8-3)] 

100K= 1,292[2,1x (5.359,18)1,14x(10-4) x (2,84) + 2,5(2,8)] 

K=57,57/100 

K=0,58 

 

LK03 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((37+57)x(100-6))1,14(10-4) x (12-(1,724x2,04))+2,5(0,88-3)] 

100K= 1,292[2,1x (8.770,79)1,14x(10-4) x (3,53) + 2,5(-2,12)] 

K=65,04/100 

K=0,65 

 

LK04 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((40+53)x(100-7))1,14(10-4) x (12-(1,724x2,04))+2,5(0,88-3)] 

100K= 1,292[2,1x (8.599,32)1,14x(10-4) x (3,53) + 2,5(-2,12)] 

K=67,64/100 

K=0,68 

 

LK05 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((41+55)x(100-4))1,14(10-4) x (12-(1,724x2,04))+2,5(5,8-3)] 

100K= 1,292[2,1x (9.164,84)1,14x(10-4) x (3,53) + 2,5(2,8)] 

K=88,73/100 

K=0,89 
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LK06 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((29+54)x(100-17))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,85))+2,5(1,94-3)] 

100K= 1,292[2,1x (6.887,64)1,14x(10-4) x (3,18) + 2,5(-1,06)] 

K=57,57/100 

K=0,58 

 

 

LK07 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((18+65)x(100-17))1,14(10-4) x (12-(1,724x2,04))+2,5(5,8-3)] 

100K= 1,292[2,1x (6858,45)1,14x(10-4) x (3,53) + 2,5(2,8)] 

K=67,56/100 

K=0,68 

 

 

LK08 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((30+54)x(100-16))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,75))+2,5(0,88-3)] 

100K= 1,292[2,1x (7052,11)1,14x(10-4) x (3,18) + 2,5(-2,12)] 

K=55,69/100 

K=0,56 

 

 

LK09 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((30+64)x(100-6))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,75))+2,5(1,22-3)] 

100K= 1,292[2,1x (8.917,98)1,14x(10-4) x (3,01) + 2,5(-1,78)] 

K=71,98/100 

K=0,72 

 

 

LK10 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((10+82)x(100-8))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,85))+2,5(5,8-3)] 

100K= 1,292[2,1x (8.514,98)1,14x(10-4) x (3,18) + 2,5(2,8)] 

K=85,57/100 

K=0,86 

 

LK11 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((38+56)x(100-6))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,85))+2,5(5,8-3)] 
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100K= 1,292[2,1x (8783,30)1,14x(10-4) x (3,18) + 2,5(2,8)] 

K=88,17/100 

K=0,88 

 

 

S01 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((10+62)x(100-27))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,65))+2,5(1,1-3)] 

100K= 1,292[2,1x (5217,46)1,14x(10-4) x (2,84) + 2,5(-1,9)] 

K=37,36/100 

K=0,37 

 

 

S02 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((10+83)x(100-7))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,95))+2,5(1,22-3)] 

100K= 1,292[2,1x (8610,87)1,14x(10-4) x (3,35) + 2,5(-1,78)] 

K=66,08/100 

K=0,66 

 

 

S03 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((39+51)x(100-10))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,85))+2,5(0,88-3)] 

100K= 1,292[2,1x (8061,04)1,14x(10-4) x (3,18) + 2,5(-2,12)] 

K=65,03/100 

K=0,65 

 

 

S04 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((31+44)x(100-25))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,65))+2,5(1,22-3)] 

100K= 1,292[2,1x (5552,12)1,14x(10-4) x (2,84) + 2,5(-1,78)] 

K=40,40/100 

K=0,40 
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S05 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((30+56)x(100-14))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,75))+2,5(1,22-3)] 

100K= 1,292[2,1x (7376,12)1,14x(10-4) x (3,01) + 2,5(-1,78)] 

K=56,85/100 

K=0,57 

 

 

S06 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((56+38)x(100-6))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,95))+2,5(1,1-3)] 

100K= 1,292[2,1x (8885,57)1,14x(10-4) x (3,35) + 2,5(-1,9)] 

K=68,31/100 

K=0,68 

 

 

S07 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((50+43)x(100-7))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,65))+2,5(0,88-3)] 

100K= 1,292[2,1x (8665,90)1,14x(10-4) x (2,84) + 2,5(-2,12)] 

K=74,02/100 

K=0,74 

 

 

S08 

100 K=1,292[2,1 M1,14(10-4) (12-a) + (3,25(b-2) + 2,5 (c-3)] 

100K= 1,292[2,1 x ((9+63)x(100-29))1,14(10-4) x (12-(1,724x1,75))+2,5(0,88-3)] 

100K= 1,292[2,1x (5086,06)1,14x(10-4) x (3,01) + 2,5(-2,12)] 

K=34,13/100 

K=0,34 

 

Keterangan : 

K : Kepekaan erosi 

M : Nilai tekstur tanah 

b : Nilai struktur tanah 

a : Nilai bahan orgnaik 

c : Nilai permeabilitas tanah 

 

 

 


